
BAB V 

PENUTUP 

5.1.  KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh kompos blotong tebu terhadap pertumbuhan tanaman kacang 

hijau varietas VIMA-I  yaitu pada tinggi tanaman, berat kering tanaman, 

pertumbuhan daun dan laju pertumbuhan absolut tanaman (LPA), tetapi 

berpengaruh tidak nyata pada jumlah polong. 

2. Perlakuan yang paling berpengaruh pada pertumbuhan tanaman kacang hijau 

adalah perlakuan D (750 g kompos blotong tebu + 1000 g tanah kebun) yaitu 

pada tinggi tanaman, berat kering tanaman, pertumbuhan daun tanaman dan laju 

pertumbuhan absolut (LPA). 

5.2.  SARAN 

Adapun saran dalam penelitian ini diharapkan agar dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk melihat pengaruh kompos blotong tebu terhadap hasil 

produksi tanaman kacang hijau varietas VIMA-I. 
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